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	Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of Dividend Payout Ratio and Earning Per Share on stock prices at PT Indo Tambangraya Megah Tbk during the period 2014–2024. The research method used is associative quantitative research. The population of this study consists of the financial statements of PT Indo Tambangraya Megah Tbk. The sample includes income statements, stock prices, and the number of outstanding shares for the period 2014–2024.Data analysis techniques employed in this study include classical assumption tests, multiple linear regression analysis, coefficient of determination analysis, and hypothesis testing. The results show that partially, Dividend Payout Ratio does not have a significant effect on stock prices, as indicated by a t-value of −1.542 < t-table of 2.262 and a significance value of 0.162 > 0.05. Partially, Earning Per Share has a significant effect on stock prices, with a t-value of 6.463 > t-table of 2.262 and a significance value of 0.000 < 0.05. Simultaneously, Dividend Payout Ratio and Earning Per Share have a significant effect on stock prices, as evidenced by an F-value of 26.480 > F-table of 4.46 and a significance value of 0.000 < 0.05.Based on the R-square value of 0.836 or 83.6%, it indicates that Dividend Payout Ratio and Earning Per Share contribute 83.6% to stock price variations, while the remaining 16.4% is influenced by other variables not examined in this study
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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Devidend Payout Ratio dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham pada PT Indo Tambangraya Megah Tbk Periode 2014-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif. Populasi yang digunakan berupa laporan keuangan PT Indo Tambangraya Megah Tbk. Sampel yang digunakan yaitu laporan keuangan laba rugi, harga saham dan jumlah saham beredar periode 2014-2024. Analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah secara parsial Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dimana t-hitung -1,542 < t tabel 2,262. Dan nilai signifikan 0,162 > 0,05. Secara parsial Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dimana diperoleh nilai t-hitung 6,463 > t tabel 2,262 Dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sedangkan Dividend Payout Ratio dan Earning Per Share secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dimana nilai f-hitung 26,480 > f-tabel 4,46. Dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai R Square 0,836 atau 83,6% yang artinya yaitu variabel DPR dan EPS memiliki kontribusi pengaruh sebesar 83,6% terhadap harga saham, sedangkan sisanya 16,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Kata Kunci: Dividend Payout Ratio, Earning Per Share, Harga Saham  

PENDAHULUAN
Pasar modal memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional karena menjadi sarana pertemuan antara pemilik dana dan pihak yang membutuhkan pembiayaan, sekaligus memberikan kesempatan bagi investor untuk memperoleh imbal hasil melalui dividen dan capital gain. Pergerakan harga saham mencerminkan respons investor terhadap informasi kinerja perusahaan dan kondisi ekonomi, yang dipengaruhi faktor internal seperti profitabilitas dan kebijakan dividen, serta faktor eksternal seperti dinamika makroekonomi dan gejolak global. 
Rasio keuangan seperti Dividend Payout Ratio (DPR) dan Earning Per Share (EPS) menjadi indikator penting dalam menilai kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan memberikan pengembalian kepada pemegang saham. Dalam konteks industri batubara, perubahan kondisi energi global termasuk lonjakan harga komoditas akibat konflik geopolitik sejak 2022 turut memengaruhi kinerja dan prospek perusahaan tambang yang berorientasi ekspor. Salah satu perusahaan yang terdampak langsung oleh dinamika tersebut adalah PT Indo Tambangraya Megah Tbk, yang aktivitas penjualannya terkait erat dengan pergerakan harga batubara di pasar internasional.
Dalam beberapa tahun terakhir, ITMG juga mulai mengarahkan strategi usahanya pada diversifikasi energi yang lebih berkelanjutan sebagai bentuk respon terhadap tren transisi energi global. Melihat peran strategis dan kontribusinya terhadap perekonomian, ITMG menjadi objek penelitian yang relevan, khususnya dalam mengkaji keterkaitan antara kondisi pasar batubara global, kinerja keuangan perusahaan, dan pergerakan harga sahamnya
Harga saham merupakan salah satu indikator yang mencerminkan penilaian pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan. Pergerakan harga saham dari waktu ke waktu menunjukkan bagaimana respons investor terhadap kondisi internal perusahaan maupun faktor eksternal. Oleh karena itu, data harga saham penutupan digunakan untuk melihat pola perubahan nilai saham selama periode penelitian. Tabel berikut menampilkan data harga saham penutupan perusahaan selama periode pengamatan
[bookmark: _Toc221626734]Table 1. 1 Harga Saham Penutupan
PT Indo Tambangraya Megah Tbk 
Periode 2014 - 2024
	Tahun
	Harga Saham Penutupan (Rp)

	2014
	15.375

	2015
	5.725

	2016
	16.875

	2017
	20.700

	2018
	20.250

	2019
	11.475

	2020
	13.850

	2021
	20.400

	2022
	39.025

	2023
	25.650

	2024
	26.700


Sumber: Laporan Keuangan PT. Indo Tambangraya Megah tbk yang telah diolah tahun 2014 – 2024
Berdasarkan tabel harga saham penutupan pada ITMG terlihat adanya pergerakan ekstrem pada beberapa periode saja. Penurunan terdalam terjadi pada tahun 2015 ketika harga jatuh dari Rp15.375 (2014) menjadi Rp5.725, yang menunjukkan tekanan pasar dan pelemahan minat investor pada periode tersebut. Selain itu, penurunan tajam juga tampak pada 2019 saat harga turun ke Rp11.475 setelah sebelumnya berada di atas Rp20.000.
[bookmark: _Toc221626735]Table 1. 2 Dividend Payout Ratio
PT Indo Tambangraya Megah Tbk 
Periode 2014 – 2024
	Tahun
	DPS (Rp)
	EPS (Rp)

	2014
	2.075
	2.239,20

	2015
	1.397
	827,70

	2016
	494,88
	1.612,32

	2017
	2.442,86
	3.116,04

	2018
	3.260
	3.475,44

	2019
	2.750
	1.668,12

	2020
	877
	5.642,00

	2021
	1.385
	6.135,67

	2022
	7.168
	16.832,17

	2023
	9.076
	6.783,04

	2024
	2.975
	5.333,46


Sumber: Laporan Keuangan PT. Indo Tambangraya Megah tbk yang telah diolah tahun 2014 – 2024
Berdasarkan tabel Dividend Payout Ratio (DPR), terlihat penurunan paling rendah pada periode 2016 untuk DPS yang turun ke Rp494,88 serta pada 2015 untuk EPS yang berada di Rp827,70. Nilai ini berada jauh di bawah tahun-tahun lainnya dan mencerminkan fase ketika kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba per saham maupun membagikan dividen berada pada tingkat yang lebih rendah
[bookmark: _Toc221626736]Table 1. 3 Earning Per Share
PT Indo Tambangraya Megah Tbk 
Periode 2014 – 2024
	Tahun
	Laba Bersih (Rp)
	Jumlah Saham Beredar (Lembar Saham)

	2014
	2.490.711.920.000
	1.129.925.000

	2015
	870.561.065.000
	1.129.925.000

	2016
	1.756.206.124.000
	1.107.991.000

	2017
	3.422.333.184.000
	1.096.556.000

	2018
	3.793.312.431.000
	1.096.556.000

	2019
	1.799.150.826.000
	1.096.556.000

	2020
	556.710.245.000
	1.096.556.000

	2021
	6.785.908.330.000
	1.096.556.000

	2022
	18.878.316.901.000
	1.123.767.000

	2023
	7.713.102.696.000
	1.129.925.000

	2024
	6.046.511.278.000
	1.129.925.000


Sumber: Laporan Keuangan PT. Indo Tambangraya Megah tbk yang telah diolah tahun 2014 – 2024
Berdasarkan tabel Earning Per Share (EPS) yang berasal dari laba bersih dan jumlah saham beredar, posisi terendah terlihat pada periode ketika laba bersih berada di sekitar Rp870.561.065.000 dengan jumlah saham beredar lebih dari 1,12 miliar lembar. Kondisi ini menghasilkan nilai EPS paling rendah dibanding tahun lainnya karena keuntungan perusahaan per lembar saham masih terbatas sementara jumlah saham relatif besar. 
Berdasarkan data harga saham penutupan, Dividend Payout Ratio (DPR), dan Earning Per Share (EPS), terlihat bahwa pergerakan nilai saham perusahaan pada beberapa periode berjalan searah dengan perubahan kinerja laba dan kebijakan pembagian dividen. Ketika EPS dan dividen per saham berada pada tingkat yang lebih tinggi, harga saham cenderung berada pada posisi yang lebih kuat, sedangkan saat laba per saham dan dividen menurun, harga saham juga bergerak pada level yang lebih rendah. 
Meskipun demikian, kenaikan harga saham yang memberikan keuntungan bagi investor tidak selalu terjadi bersamaan dengan peningkatan EPS dan pembagian dividen. Pada beberapa periode terdapat kondisi di mana laba dan dividen meningkat tetapi harga saham tidak ikut naik, atau sebaliknya. Perbedaan pola tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara EPS, DPR, dan harga saham tidak selalu bersifat langsung dan konsisten. Oleh karena itu, diperlukan pengujian empiris untuk memastikan pengaruh EPS dan DPR terhadap harga saham. 

TINJAUAN PUSTAKA
Signalling Theory
Teori sinyal menurut Brigham (2014) dalam Rajaguguk, dkk (2019) merupakan tindakan perusahaan dalam memberikan sinyal kepada investor mengenai bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan di masa depan. Sinyal tersebut berupa informasi yang menggambarkan berbagai kebijakan dan tindakan manajemen dalam merealisasikan kepentingan pemilik perusahaan

Laporan Keuangan
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat informasi untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas perusahaan. Menurut Sufyati HS, dkk (2021:2) “Laporan keuangan merupakan informasi akuntansi paling kursial yang mengendalikan seluruh aktivitas finansial perusahaan.”

Rasio Keuangan
Pengertian rasio keuangan menurut James C van Home dalam Kasmir (2021:104) “merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakn untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehtan perusahaan yang bersangkutan.”

Dividen Payout Ratio (DPR)
Menurut Hery dalam Wahyuni & Hafiz (2018) : “Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan rasio yang menunjukan hasil perbandingan antara dividen tunai per lembar saham dengan laba per lembar saham. Rasio ini menggambarkan jumlah laba dari setiap lembar saham yang dialokasikan dalam bentuk dividen”. Dengan begitu rasio ini digunakan sebagai salah satu proksi (pendekatan) dalam menetapkan kebijakan dividen yaitu saat mengambil keputusan.

Earning Per Share (EPS)
Earning Per Share (EPS) menurut Tandelilin dalam Oktavian (2019) “adalah perbandingan jumlah Earning After Tax (EAT) dengan jumlah lembar saham perusahaan.” Semakin besar Earning Per Share (EPS) menunjukkan keuntungan perusahaan yang semakin besar Earning Per Share (EPS) menunjukkan keuntungan perusahaan yang semakin tinggi. Tingginya tingkat keuntungan perusahaan merupakan daya tarik bagi investor untuk memiliki saham perusahaan tersebut karena salah satu tujuan investor untuk memiliki saham perusahaan tersebut karena salah satu tujuan investor membeli saham adalah untuk mendapatkan keuntungan modal yang sebesar-besarnya

Saham
Saham (stock atau share) menurut Darmadji dan Fakhruddin dalam Oktavian (2019) “dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di dalam perusahaan tersebut.”
Harga Saham
Harga saham bertindak sebagai barometer dari kinerja bisnis yang dihasilkan oleh perusahaan dan akan selalu mengalami perubahan sesuai dengan keadaan pasar bursa. Menurut Agus Sartono dalam Oktavian (2019) “harga saham adalam sama dengan harga pasar saham dan terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar dan menurutnya harga saham sama pengertiannya dengan nilai pasar.”


METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc176603618][bookmark: _Toc177469338][bookmark: _Toc182414415]Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2019) penelitiam kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, penggunaan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear berganda. Sebelum pengujian model, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan kelayakan model. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) pada tingkat signifikansi 5% untuk menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi harga saham. Seluruh proses pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dividend Payout Ratio (DPR) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) yaitu Dividend Payout Ratio dan Earning Per Share, sedangkan variabel terikat (Y) adalah Harga Saham. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan PT Indo Tambangraya Megah Tbk. 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
[bookmark: _Toc221627301]Table 4. 5 
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	11

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.20649962

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.151

	
	Positive
	.115

	
	Negative
	-.151

	Test Statistic
	.151

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.690

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.678

	
	
	Upper Bound
	.702

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.


Sumber: Data dikelola melalui Spss V27
Berdasarkan hasil pengujian di atas, diperoleh bahwa nilai signifikan dari variable residual adalah sebesar 0.200 atau lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa asumsi distribusi data pada persamaan ini adalah normal

Uji Multikolinearitas
[bookmark: _Toc221627302]Table 4. 6 
Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	DPR
	.932
	1.073

	
	EPS
	.932
	1.073

	a. Dependent Variable: Harga Saham


Sumber: Data dikelola melalui Spss V27
Jika dilihat dari tabel 4.6 hasil pengujian multikolinearitas, nilai yang dapat diterima untuk variabel Dividend Payout Ratio (DPR) adalah 0,932, dan Earning Per Share (EPS) adalah 0,932, keduanya bernilai sama kurang dari 1 dan factor variance inflasi (VIF). Variabel Dividend Payout Ratio (DPR) sebesar 1,073 dan Earning Per Share (EPS) 1,073 keduanya kurang dari 10. Oleh karena itu, model regresi ini tidak memiliki masalah multikolinear

[image: ]Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data dikelola melalui Spss V27
Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplo
Jika dilihat dari hasil pada gambar 4.3, titik-titik pada scatterplot tidak mempunyai pola sebaran yang jelas atau membentuk pola tertentu, sehingga tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas pada model regresi ini, dan model regresi ini layak digunakan



Uji Autokorelasi
[bookmark: _Toc221627303]Table 4. 7 
Hasil uji Autokorelasi 
Dengan Menggunakan Durbin-Watson Test
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.932a
	.869
	.836
	3.58498
	1.148

	a. Predictors: (Constant), EPS, DPR

	b. Dependent Variable: Harga Saham


Sumber: Data dikelola melalui Spss V27
Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson test pada table 4.8 di atas, diperoleh nilai DW sebesar 1,148 dengan jumlah sample N = 11 dan jumlah variabel independen k = 2 maka didapapatkan (k;N) = (2;11), didapatkan nilai dL = 0,7580 dan dU = 1,6044, nilai 4 - dU = 4 – 1,6044 = 2,396. Maka dapat diambil kesimpulan nilai hasil dL ≤ d ≤ dU yaitu 0,7580 ≤ 1,148 ≤ 2,396. Hasil ini menunjukan bahwa niali DW terletak di atas dL dan dibawah dU, sehingga dapat disimpulkan  bahwa tidak ada autokorelasi positif dan tidak ada keputusan
[bookmark: _Toc221627304]Table 4. 8 
Hasil Uji Autokorelasi
Dengan Menggunakan Uji Run Test
	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-.30153

	Cases < Test Value
	5

	Cases >= Test Value
	6

	Total Cases
	11

	Number of Runs
	5

	Z
	-.612

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.540

	a. Median


Sumber: Data dikelola melalui Spss V27
Berdasarkan hasil uji run test pada table 4.9 di atas diketahui bahwa nilai asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,540 > 0,05 yang artinya bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi dalam model regresi pada penelitian

Uji Regresi Linear Berganda
[bookmark: _Toc221627305]Table 4. 9 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	15.122
	2.547
	
	5.937
	.000
	
	

	
	DPR
	-.033
	.021
	-.205
	-1.542
	.162
	.932
	1.073

	
	EPS
	.002
	.000
	.858
	6.463
	.000
	.932
	1.073

	a. Dependent Variable: Harga Saham


Sumber: Data dikelola melalui Spss V27
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui model persamaan regresi berganda dalam penelitian ini yang akan digunakan un tuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut : 
Y = 15,122 − 0,033(X1) + 0,002(X2) + e
Dari persamaan regresi linier berganda di atas, maka dapat di interpretasikan sebagai berikut
1. Nilai konstanta pada persamaan regresi di atas menunjukkan hasil sebesar 15,122, yang dapat diartikan bahwa apabila variabel DPR dan EPS dianggap bernilai nol atau tidak mengalami perubahan, maka nilai harga saham diperkirakan berada pada angka 15,122. Nilai ini menjadi dasar titik awal sebelum dipengaruhi oleh variabel bebas
2. Dalam model persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa Dividend Payout Ratio (X1) memiliki nilai sebesar -0,033 dengan tanda negatif yang artinya memilki hubungan berlawanan arah, jika Dividend Payout Ratio (X1) naik maka akan menyebabkan penurunan pada Harga Saham (Y) sebesar -0,033.
3. Dalam model persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa Earning Per Share (X2) adalah 0,002 dengan tanda positif yang artinya memiliki hubungan searah, jika variabel Earning Per Share (X2) naik maka akan menyebabkan keanikan pada Harga Saham (Y) sebesar 0,002

Uji Parsial (Uji t)
[bookmark: _Toc221627306]Table 4. 10 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	15.122
	2.547
	
	5.937
	.000
	
	

	
	DPR
	-.033
	.021
	-.205
	-1.542
	.162
	.932
	1.073

	
	EPS
	.002
	.000
	.858
	6.463
	.000
	.932
	1.073

	a. Dependent Variable: Harga Saham


Sumber: Data dikelola melalui Spss V27
1. Jika dilihat daru hasil pengujian pada tabel 4.11 sebagai peneliti dapat memperoleh nilai t hitung < t tabel atau -1,542 < 2,262 dan nilai signifikan 0,162 > 0,05 maka dapat disimpulkan Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Artinya, secara parsial dividend payout ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham pada PT Indo Tambangraya Megah Tbk
2. Jika dilihat dari hasil penelitian dari tabel 4.11 sebagai peneliti dapat memperoleh nilai t hitung > t tabel atau 6,463 > 2,262 hasil tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifkan secara parsial antara earning per share terdahap harga saham pada PT Indo Tambangraya Megah Tbk



Uji Simultan (Uji F)
[bookmark: _Toc221627307]Table 4. 11 
Hasil Uji Hipotesis (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	680.653
	2
	340.326
	26.480
	.000b

	
	Residual
	102.816
	8
	12.852
	
	

	
	Total
	783.469
	10
	
	
	

	a. Dependent Variable: Harga Saham

	b. Predictors: (Constant), EPS, DPR


Sumber: Data dikelola melalui Spss V27
Jika dilihat dari hasil penelitian pada tabel 4.12 sebagai peneliti dapat menyimpulkan nilai F hitung > F tabel adalah 26,480 > 4,46 hal ini juga diperkuat dengan nilai Signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan H3 diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara dividend payout ratio dan earning per share terhadap harga saham pada PT Indo Tambangraya Megah tbk

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
[bookmark: _Toc221627308]Table 4. 12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.932a
	.869
	.836
	3.58498

	a. Predictors: (Constant), EPS, DPR


Sumber: Data dikelola melalui Spss V27
Berdasarkan pengujian pada tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (Uji R2) adalah 0,836 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Dividend Payout Ratio (X1) dan Earning Per Share (X2) terhadap Harga Saham (Y) sebesar 83,6% atau dapat dikatakan bahwa hubungan antara X1 dan X2 terhadap Y adalah sangat kuat. Sedangkan sisanya (100% - 83,6%) = 16,4% dipengaruhi oleh variabel lain.


KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan adalah sebagai berikut :
1. Dividend Payout Ratio (DPR) secara pasrsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada PT Indo Tambangraya Megah Tbk Periode 2014-2024. Dengan diperoleh hasil nilai thitung < ttbael atau -1,542 < 2,262 dan  pengujian statistik menunjukkan nilai signifikan Dividend Payout Ratio (DPR) sebesar (0,162 > 0,05) setelah dilakukan pegujian secara parsial (uji t).
2. Earning per Share (EPS) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada PT Indo Tambangraya Megah Tbk periode 2014-2024. Dengan diperoleh hasil niali thitung > ttbael atau 6,463 > 2,262 dan hasil pengujian statistik menunjukan nilai signifikan Earning Per Share (EPS) sebesar (0,000 < 0,05) setelah dilakukan pengujian secara pasrsial (uji t)
3. Dividend Payout Ratio (DPR) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada PT Indo Tambangraya Megah Tbk periode 2014-2024. Dengan diperoleh hasil Fhitung > Ftabel atau 26,480 > 4,46 dan hasil pengujian statistik menunjukkan nilai signifikan secara simultan (0,000 < 0,05) setelah dilakukan pengjuian secara simultan
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